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BAB VI 
PENUTUP 
  
 Pada bab ini penulis akan menguaraikan beberapa kesimpulan dari Tugas 
Akhir ini dan juga saran-saran tentang berbagai alternatif pemecahan masalah 
seputar perencanaan struktur rangka atap. 
 
6.1    Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari data-data dan anlisa 
perencanaan struktur yang telah dibahas pada bab sebelumnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Komparasi Rencana Anggaran Biaya struktur rangka atap baja konvensional 
dan baja ringan. 
 a. Baja Konvensional = Rp 285.558.941,91 
 b.  Baja Ringan = Rp 107.965.093,21 
 Dengan perbandingan biaya perencanaan struktur rangka atap baja 
konvensional dan baja ringan adalah 1 : 2,65 (Rp 107.965.093,21 : Rp 
285.558.941,91 ). 
 Dengan demikian baja ringan lebih hemat sebesar 
 
 ( Rp 285.558.941,91 - Rp 107.965.093,21 ) x 100 %  = 62,19 % 
       Rp 285.558.941,91 
  
2. Suatu struktur bangunan yang kokoh dan kuat tapi juga efisisen memerlukan 
suatu perencanaan struktur yang baik dengan menggunakan peraturan-
peraturan perencanaan secara tepat dan benar. 
3. Dalam perencanaan suatu struktur bangunan yang kokoh dan kuat serta 
dapat mengantisipasi semua jenis beban yang sekiranya dapat terjadi pada 
bangunan tersebut diperlukan suatu perencanaan struktur yang matang. 
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4. Dalam perencanaan struktur rangka atap  diperoleh besarnya gaya dalam 
yang didapat untuk tiap-tiap elemen batangnya bervariasi. Dari harga-harga 
yang berbeda tersebut dapat diambil harga-harga yang maksimum dengan 
tujuan untuk memudahkan perhitungan. 
 
6.2    Saran 
 Penulis juga bermaksud memberikan saran yang berkaitan dengan 
perencanaan struktur rangka atap. 
1. Sebelum merencanakan suatu struktur hendaknya didahului dengan studi 
kelayakan agar pada perhitungan struktur nantinya dapat diperoleh hasil 
perencanaan yang memuaskan baik dari segi mutu, biaya, maupun waktu. 
2. Pemilihan metode pelaksanaan maupun penggunaan bahan dan peralatan 
berpedoman pada faktor kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan di 
lapangan , pengalaman tenaga kerja, serta segi ekonominya. 
3. Seorang perencana struktur hendaknya selalu mengikuti perkembangan 
peraturan-peraturan dan pedoman-pedoman (standar) dalam perencanaan 
struktur sehingga struktur yang dihasilkan nantinya selalu memenuhi 
persyaratan terbaru yang ada (up to date) seperti dalam hal peraturan 
perencanaan struktur tahan gempa, standar perencanaan struktur beton, dan 
sebagainya. 
4. Dalam perancangan dan pelaksanaan suatu bangunan teknik sipil, 
kemungkinan besar akan ditemui berbagai permasalahan yang kompleks 
yang berbeda antara kondisi yang satu dan lainnya, sehingga seorang 
perancang, diharapkan memiliki “feeling engineering” yang didukung oleh 
pengetahuan yang luas, dan pengalaman yang didapatkan dilapangan.  
 
 
 
 
